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Abstrak 
Pornografi merupakan salah satu fenomena sosial yang terus 

berkembang, terutama dengan kemajuan teknologi informasi. Konten pornografi 
yang semakin mudah diakses melalui internet, media sosial, dan platform digital 
lainnya menimbulkan dampak signifikan terhadap moral individu, keharmonisan 
keluarga, dan stabilitas sosial. pornografi dipandang sebagai segala perilaku yang 
bertentangan dengan nilai-nilai syariat, karena merusak akhlak, mengganggu 
kehormatan manusia, dan berpotensi mendorong perilaku menyimpang. 

Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana konsep 
pornografi dalam Al-Qurān? dan Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat 
pornografi dengan teori Tafsīr maqāsidī Abdul mustaqim? Adapun metode 
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan mengambil pendekatan 
deskriptif-analitis kualitatif untuk menggambarkan dan menganalisis konsep 
pornografi dalam tafsir kontemporer teori Tafsīr maqāsidī. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji konsep pornografi dalam tafsir kontemporer perspektif teori Tafsīr 
maqāsidī. termasuk tafsir Al-Qur'an, hadis, serta pemikiran ulama kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pornografi merupakan segala 
sesuatu yang buruk, dan melanggar syariat islam. Islam mengajarkan pentingnya 
menjaga pandangan (ghadh al-bashar), memelihara kehormatan (hifzh al-'irdh). 
dan mencegah segala bentuk eksploitasi seksual. Fenomena pornografi modern 
membutuhkan pendekatan kontekstual yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dengan tantangan zaman. 

Melalui pendekatan maqāṣid al-sharī‘ah, pornografi dapat dilihat sebagai 
ancaman terhadap tujuan syariat yang bertujuan menjaga pandangan (ghadh al- 
bashar), memelihara kehormatan (hifzh al-'irdh), menjaga agama (hifzh al-dīn), 
jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al-‘aql), menjaga harta (hifzh al-māl). Dan 
menjaga keturunan (hifzh al-nasl). Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif 
dan edukatif untuk menanggulangi dampak pornografi, sekaligus membangun 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesucian moral. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman konsep pornografi 
dalam Islam serta solusi yang relevan untuk mengatasi permasalahan ini di era 
modern. 

Kata kunci: Pornografi, Tafsir Kontemporer, Teori Maqāṣidi. 
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ABSTRACT 
Pornography is one of the evolving social phenomena, particularly with 

the advancements in information technology. Pornographic content, which has 
become increasingly accessible through the internet, social media, and other 
digital platforms, has significant impacts on individual morality, family harmony, 
and social stability. Pornography is considered behavior that contradicts Islamic 
values, as it corrupts morals, violates human dignity, and potentially leads to 
deviant actions. 

This study addresses two main questions: What is the concept of 
pornography according to the Qur’an? And how does the interpretation of verses 
related to pornography align with Abdul Mustaqim’s theory of Tafsīr Maqāṣidī? 

The research employs a qualitative library research method with a descriptive- 
analytical approach to describe and analyze the concept of pornography in 

contemporary exegesis within the framework of Tafsīr Maqāṣidī. The study aims 
to explore the concept of pornography in contemporary exegesis, including 

interpretations of the Qur'an, hadiths, and the thoughts of contemporary scholars. 
The findings indicate that Islam emphasizes the importance of guarding 

one’s gaze (ghadh al-bashar), preserving dignity (hifẓ al-'irdh). IFurthermore, 
Islam strongly discourages all forms of sexual exploitation. Addressing modern 
pornography requires a contextual approach that integrates Islamic values with 
contemporary challenges. 

Through the lens of Maqāṣid al-Sharī‘ah, pornography is seen as a threat 
to the objectives of Islamic law, which aims to protect individuals and society 
from harm. Therefore, preventive and educational efforts are essential to mitigate 
the effects of pornography while fostering public awareness of the importance of 
maintaining moral integrity. This study is expected to contribute to the 
understanding of pornography within an Islamic framework and provide relevant 
solutions to address this issue in the modern era. 

 
Keywords: Pornography, Contemporary Exegesis, MaqāsidīTheory. 
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